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ABSTRACT 

 

ALDA KHEZIA A.D. Development Strategy of Ant Aren Sugar Agro-industry (Case 

Study of the Lembang Golla Forest Farmers Group in Bebanga Village, Kalukku 

District, Mamuju Regency) (supervised by Rahmadanih and Eymal B Demmalino). 

 

Background. The palm sugar agro-industry that is being run by the Lembang Golla 

Forest Farmers Group (KTH) found that the average demand for ant palm sugar reaches 

1 ton per week, but the demand for ant palm sugar can only be fulfilled around 500 

kilograms per week. To overcome this, a strategy is needed that can help increase the 

production of Lembang Golla ant palm sugar. Aim. This research aims to describe the 

strategies taken, find out the internal and external factors that influence the development 

of the Lembang Golla agroindustry and formulate and determine strategies in the 

development of the Lembang Golla ant palm sugar agroindustry.  Method. This research 

uses qualitative descriptive analysis, SWOT, AHP with observation, interview, and 

document study techniques. Results. The strategies pursued by KTH Lembang Golla 

are procurement of raw materials, maintaining good relations with internal parties, 

marketing products, maintaining relationships with consumers. The internal and external 

factors affecting the agro-industry are the availability of large areas of land, limited raw 

materials, government support, and lack of public interest in consuming ant palm sugar. 

Alternative strategies that are prioritized in the development of the Lembang Golla ant 

palm sugar agro-industry are utilizing the location (area) of land for the cultivation of palm 

plants, increasing public awareness about the benefits of palm sugar, making ant palm 

sugar production infrastructure to meet product standards and BPOM certification. 

 

Keywords: Development Strategy, Agroindustry, Palm Sugar, SWOT, AHP 
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ABSTRAK 

 

ALDA KHEZIA A.D. Strategi Pengembangan Agroindustri Gula Aren Semut (Studi 

Kasus Pada Kelompok Tani Hutan Lembang Golla Di Kelurahan Bebanga 

Kecamatan Kalukku Kabupaten Mamuju) (dibimbing oleh Rahmadanih dan Eymal B 

Demmalino). 

 

Latar Belakang. Agroindustri gula aren yang sedang dijalankan oleh Kelompok Tani 

Hutan (KTH) Lembang Golla ditemukan bahwa rata-rata permintaan akan gula aren 

semut mencapai 1 ton perminggu, namun permintaan akan gula aren semut tersebut 

hanya mampu dipenuhi sekitar 500 kilogram perminggu. Untuk mengatasi hal tersebut 

dibutuhkan strategi yang dapat membantu meningkatkan hasil produksi gula aren semut 

Lembang Golla. Tujuan. Penelitan ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi yang 

ditempuh, mengetahui faktor internal dan eksternal yang memengaruhi pengembangan 

agroindustri Lembang Golla dan merumuskan serta menetapkan strategi dalam 

pengembangan agroindustri gula aren semut Lembang Golla. Metode. Penelitian ini 

menggunakan analisis deksriptif kualtitatif, SWOT, AHP dengan teknik observasi, 

wawancara, dan studi dokumen. Hasil. Strategi yang ditempuh oleh KTH Lembang Golla 

yaitu pengadaan bahan baku, menjaga hubungan baik dengan pihak internal, 

pemasaran produk, memelihara hubungan dengan konsumen. Adapun faktor internal 

dan eksternal yang memengaruhi agroindustri yaitu tersedia lahan yang luas, bahan 

baku terbatas, adanya dukungan pemerintah, dan kurangnya minat masyarakat 

mengonsumsi gula aren semut. Alternatif strategi yang menjadi prioritas dalam 

pengembangan agroindustri gula aren semut Lembang Golla yaitu memanfaatkan lokasi 

(areal) lahan untuk budidaya tanaman aren, peningkatan kesadaran masyarakat 

mengenai manfaat gula aren, pembuatan prasarana produksi gula aren semut untuk 

memenuhi standar produk dan sertifikasi BPOM. 

 

Kata Kunci: Strategi Pengembangan, Agroindustri, Gula aren, SWOT, AHP 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu Negara yang kaya akan sumber daya alam 

(SDA), termasuk flora, fauna dan tanah yang subur yang sangat  berpotensi untuk 

dikembangkan. Namun, karena belum adanya strategi pengembangan atas 

agroekosistem setempat. Hal tersebut dapat dilihat dari kegiatan budi daya, industri 

pengolahan hingga pemasaran dan pemanfaatannya. Dengan demikian, peluang yang 

ada belum maksimal dimanfaatkan (Reski Ramadani, 2019). 

Kemajuan agribisnis sangat bergantung pada kekuatan dan kemauan seluruh 

masyarakat untuk mengembangkan komoditas unggulan dalam rangka meningkatkan 

pendapatan petani. Peran masyarakat agribisnis Indonesia dalam persaingan pasar 

global masih sangat kurang sehingga kemajuan agribisnis membutuhkan upaya dan 

keinginan Masyarakat pertanian untuk mengembangkan agribisnis. Jika pengembangan 

agribisnis  dikombinasikan dengan pengembangan subsistem-subsistem lainnya, seperti 

pengolahan hasil dan pemasarannya, maka akan lebih efektif dan efisien. Era-era baru 

pertanian ke depan menghendaki orientasi pada pencapaian nilai tambah, pendapatan 

serta kesejahteraan petani sebagai acuan utama dalam Pembangunan pertanian. 

Pembangunan pertanian harus disertai dengan pengembangan industri, baik industri 

hulu maupun industri hilir agar dapat mendayagunakan keunggulan komperatif menjadi 

keunggulan kompetitif dengan sistem pertanian yang terintegrasi dengan agribisnis dan 

agroindustri, yang berpijak pada efisiensi, produktivitas, kualitas serta nilai tambah, 

tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta penerapan 

Manajemen. 

Kegiatan memanfaatkan hasil pertanian sebagai bahan baku, serta merancang 

dan menyediakan peralatan dan jasa, disebut agroindustri. Agroindustri merupakan 

salah satu subsistem agribisnis yang strategis yaitu suatu bentuk keterpaduan antara 

sektor industri dan pertanian. Agroindustri diharapkan sebagai langkah awal 

pembangunan sektor industri terutama Negara yang didominasi sektor pertanian. 

Agroindustri juga menciptakan kondisi yang mendukung industri maju dengan pertanian 

tangguh, juga memberikan efek ganda melalui penciptaan lapangan kerja, perbaikan 

distribusi pendapatan, nilai tambah serta pembangunan pertanian yang berbasis 

agribisnis. Agroindustri pengolahan hasil dari tanaman aren merupakan salah satu 

agroindustri potensial untuk dikembangkan (Wongkar et al., 2017) 

Agroindustri merupakan suatu bentuk usaha yang harus dikembangkan karena 

mampu mengatasi masalah ketenagakerjaan dan juga dapat memberikan nilai tambah 

jika di kelola dengan baik. Agroindustri diharapkan mempunyai kemampuan untuk ikut 

memacu pertumbuhan dan perkembangan ekonomi nasional. Apabila dilihat dari sistem 

agribisnis, agroindustri merupakan bagian (subsistem) agribisnis yang memproses dan 

mentransformasikan bahan-bahan hasil pertanian (bahan makanan, kayu dan serat) 

menjadi barang-barang setengah jadi yang langsung dapat dikonsumsi dan barang atau 

bahan hasil produksi industri yang digunakan dalam proses produksi seperti traktor, 

pupuk, pestisida, mesin pertanian dan lain-lain. Dalam kerangka pembangunan 

pertanian, agroindustri merupakan penggerak utama perkembangan sektor pertanian, 
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terlebih dalam masa yang akan datang posisi pertanian merupakan sektor andalan 

dalam pembangunan nasional sehingga peranan agroindustri akan semakin besar. 

Dengan kata lain, dalam upaya mewujudkan sektor pertanian yang tangguh, maju dan 

efisien sehingga mampu menjadi leading sector dalam pembangunan nasional, harus 

ditunjang melalui pengembangan agroindustri, menuju agroindustri yang tangguh, maju 

serta efisien dan efektif.  Keberadaan agroindustri di pedesaan diharapkan dapat 

meningkatkan permintaan terhadap komoditas pertanian karena agroindustri berperan 

dalam mengubah produk pertanian menjadi barang yang berguna bagi kebutuhan 

masyarakat. Salah satu hasil pertanian yang dapat dipergunakan dalam industri 

pengolahan adalah tanaman aren (Udayana, 2011). 

Tanaman aren merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memiliki nilai 

ekonomis yang tinggi sehingga sangat prospektif dalam pengembangannya dan memiliki 

peluang yang sangat besar dalam meningkatkan perekonomian suatu wilayah. Nilai 

ekonomis yang dimiliki oleh produk-produk yang dihasilkan tanaman aren tersebut 

sangat dibutuhkan oleh pasar internasional sehingga mampu meningkatkan nilai ekspor 

yang berdampak pada peningkatan perekonomian nasional (Radian, 2019).  Hasil dari 

tanaman aren yang dapat dimanfaatkan adalah nira aren. Nira dari aren mengandung 

gula antara 10-15%. Cairan ini dapat diolah menjadi minuman segar, difermentasi 

menjadi tuak nira, dijadikan sirup aren, atau diolah lebih lanjut menjadi gula aren, gula 

semut dan sebagainya (Heryani, 2016). Nira merupakan cairan manis yang diperoleh 

dari tandan tanaman aren, nira juga dapat diproses menjadi gula aren. Gula aren dapat 

digunakan sebagai bahan tambahan untuk berbagai jenis makanan, seperti kecap, 

dodol, kue, dan sebagai pemanis untuk minuman. Kelebihan gula aren dibandingkan 

gula lain menurut komposisi kimianya, gula aren memiliki tingkat energi yang lebih tinggi 

daripada gula kelapa dan siwalan, dengan kandungan sukrosa 84,81% dibandingkan 

gula kelapa 71,89%, dan gula siwalan 76,86%. Gula aren juga lebih baik dikonsumsi 

karena mengandung lebih banyak protein dan fosfor dibandingkan gula kelapa dan 

siwalan. Kandungan protein yang tinggi menunjukkan gula aren lebih baik dikonsumsi, 

terutama untuk kesehatan (Irmayani et al., 2021).  

Pengolahan gula aren adalah salah satu usaha yang dapat meningkatkan 

pendapatan penduduk dan berpotensi meningkatkan pendapatan asli daerah sekaligus 

dapat menciptakan lapangan pekerjaan dan meningkatkan pendapatan keluarga, 

meskipun proses pengolahan gula aren masih menggunakan peralatan sederhana dan 

dikerjakan secara tradisional (Porobaten et al., 2017). 

Terdapat agroindustri gula aren yang sedang dijalankan oleh Kelompok Tani Hutan 

(KTH) Lembang Golla yang berada di Kelurahan Bebanga, Kecamatan Kalukku, 

Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat. Sulawesi Barat merupakan salah satu Provinsi yang 

memiliki potensi sebagai penghasil gula aren. Hal ini didukung dengan kondisi wilayah 

yang memiliki potensi budidaya tanaman pohon aren. Kelurahan Bebanga merupakan 

suatu Kelurahan di Sulawesi Barat yang sebagian penduduknya memiliki usaha 

pembuatan gula aren dan menjadi salah satu mata pencaharian dari Sebagian 

Masyarakat tersebut. Seiring berjalannya waktu, Kelompok Tani Hutan (KTH) Lembang 

Golla di Kelurahan Bebanga mulai berkreasi dengan membuat gula aren semut. Gula 

aren semut memiliki beberapa keuntungan dibandingkan gula aren cetak yang lebih 

dikenal oleh masyarakat umum. Ini lebih mudah larut, lebih lama disimpan karena kadar 
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airnya kurang dari 3%, bentuknya lebih menarik, pengemasan dan transportasi lebih 

mudah, rasa dan aromanya lebih unik, dan harganya lebih tinggi daripada gula aren 

cetak biasa (Reski Ramadani, 2019). 

Bahan baku gula aren semut dan cetak sama, hanya bentuknya yang berbeda. 

Teknik kristalisasi manual, dimana nira aren dimasukkan ke dalam wajan, digunakan oleh 

kelompok tani hutan ini untuk membuat gula aren semut. Proses ini mirip dengan proses 

pembuatan gula aren cetak. Setelah dikumpulkan, disaring, dan dimasak hingga 

mengental, bahan baku nira didinginkan sampai selanjutnya digranulasi. Gula semut 

memiliki peluang untuk menembus pasar ekspor ke negara-negara di luar negeri seperti 

Singapura, Jepang, Hongkong, Amerika Serikat, dan Jerman. Ini juga dapat mengisi 

kekurangan bahan pemanis yang saat ini sebagian besar diimpor. Permintaan gula 

semut terus meningkat, terutama di pasar industri yang sangat memperhatikan 

penggunaan gula merah biasa (Reski Ramadani, 2019). 

Usaha gula aren semut yang dilakukan oleh Kelompok Tani Hutan (KTH) Lembang 

Golla di Kelurahan Bebanga ini baru dijalankan sejak 25 Juli 2022, hasil survei pada 

usaha gula aren semut Lembang Golla ditemukan bahwa rata-rata permintaan akan gula 

aren semut mencapai 1 ton perminggu, dimana banyak permintaan dari luar daerah 

seperti Kalimantan, namun permintaan akan gula aren semut tersebut hanya mampu 

dipenuhi sekitar 500 kilogram perminggu. Hal ini karena nira aren yang dihasilkan masih 

terbatas, dan petani hanya memanfaatkan nira dari tanaman aren liar yang ada dilahan 

mereka, serta belum adanya inovasi yang dilakukan petani untuk menanam pohon aren 

sendiri. Sehingga produksinya masih sedikit, dan belum mampu memenuhi permintaan 

yang tinggi. Untuk mengatasi hal tersebut dibutuhkan strategi yang dapat membantu 

meningkatkan hasil produksi gula aren semut Lembang Golla.  

Menurut Kuncoro dalam Supriyatno (2019) strategi adalah sejumlah keputusan 

dan aksi yang ditujukan untuk mencapai tujuan (goal) dalam menyelesaikan sumber 

daya organisasi dengan peluang dan tantangan yang dihadapi dalam lingkungan 

industrinya. Selain itu, strategi dapat didefinisikan sebagai sekumpulan pilihan penting 

untuk perencanaan dan penerapan serangkaian rencana tindakan dan alokasi sumber 

daya yang penting untuk mencapai tujuan dasar dan sasaran, dengan memperhatikan 

keunggulan jangka panjang yang kompetitif, komparatif, dan sinergis. Seperti yang 

dinyatakan oleh Pandanan (2018), strategi berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan 

perusahaan dalam hal prioritas alokasi sumber daya, tujuan jangka panjang, dan 

program tindak lanjut. Pengembangan bisnis dapat mencakup pelaksanaan bisnis dan 

pembuatan fasilitas. Sebagai alat untuk mencapai tujuan jangka panjang, strategi 

dikaitkan dengan keputusan penting yang diambil individu atau organisasi dalam 

melakukan bisnis, yaitu keputusan yang menentukan kesuksesan atau kegagalan 

mereka (Sari, 2019). Maka dari itu, strategi pengembangan adalah upaya untuk 

melakukan analisis terhadap kondisi pasar baik internal yang meliputi kelemahan dan 

kekuatan dan kondisi pasar eksternal yaitu peluang dan ancaman yang akan dihadapi, 

kemudian diambil alternatif untuk menentukan strategi yang harus dilakukan. Strategi 

pengembangan merupakan kunci dari keberhasilan dalam menanggapi perubahan 

dalam lingkungan bisnis. Strategi memberikan kesatuan arah bagi semua anggota 

organisasi. Bila suatu konsep strategi tidak jelas, maka keputusan yang diambil akan 

bersifat subjektif atau berdasarkan intuisi belaka dan mengabaikan keputusan yang lain. 
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Sehingga strategi dibutuhkan untuk penyusunan langkah kedepan dalam mencapai 

tujuan. Salah satu metode/alat analisis yang umum digunakan dalam merumuskan 

strategi pada suatu organisasi adalah analisis SWOT yang biasanya ditindaklanjuti 

dengan analisis AHP. 

Penelitian terkait strategi pengembangan usaha gula aren telah banyak dilakukan 

sebelumnya dengan judul dan metode yang berbeda-beda, namun belum ada yang 

mengkaji mengenai strategi pengembangan usaha gula aren semut di Kelurahan 

Bebanga Kecamatan Kalukku Kabupaten Mamuju, khususnya pada Kelompok Tani 

Hutan (KTH). Penelitian yang dilakukan oleh Arianti, Yoesti Silvana, and Lestari Rahayu 

Waluyati (2019) dengan judul “Analisis Nilai Tambah dan Strategi Pengembangan 

Agroindustri Gula Merah di Kabupaten Madiun” tujuan penelitian untuk mengetahui nilai 

tambah yang dihasilkan home industry gula merah dan untuk mengetahui faktor internal 

dan eksternal yang mempengaruhi usaha tersebut. Penelitian ini menggunakan metode 

Hayami untuk menganalisis nilai tambah dan metode SWOT untuk menyusun strategi. 

Berdasarkan nilai tambah dan keuntungan yang diperoleh maka agroindustri gula merah 

layak untuk dikembangkan karena memberikan keuntungan bagi pengrajin tersebut. 

Berdasarkan faktor-faktor internal dan eksternal tersebut strategi yang dianggap layak 

untuk diterapkan pada agroindustri gula merah berbasis home industry di Kecamatan 

Kebonsari adalah strategi konsentrasi melalui integrasi horizontal. Strategi ini bertujuan 

memperluas usaha dengan cara meningkatkan jumlah produksi dan memperluas pasar 

dengan cara promosi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Haloho, Dameria Ruth, Parulian Lyndon 

Nainggolan, Robert Sinaga, dan Putra Adli Ermanda (2022) dengan judul ”Strategi 

Pengembangan Agroindustri Gula Aren di Desa Buluh Awar Kecamatan Sibolangit” 

tujuan penelitian ini untuk menganalisis faktor-faktor internal dan eksternal yang 

mempengaruhi strategi pengembangan agroindustri gula aren. Menggunakan metode 

analisis SWOT dengan hasil Strategi pengembangan yang sesuai dengan posisi 

agroindustri gula aren di Desa Buluh Awar adalah strategi S-O. Pengembangan 

agroindustri berada pada posisi “sedang”, melalui beberapa strategi yang dapat di 

implementasikan yaitu: Strategi SO, memanfaatkan pohon aren yang ada untuk menarik 

investor sehingga menjadi sentra produksi yang semakin berkembang. Dan 

memanfaatkan dukungan pemerintah untuk perkembangan agroindustri gula aren di 

Desa Buluh Awar.  

Penelitian yang serupa juga diteliti oleh Hasbia, dan Erni Firdamayanti (2023) 

dengan judul ”Pengembangan Agroindustri Gula aren semut Kecamatan Suli Barat” 

tujuan penelitian untuk mengatahui faktor internal dan eksternal untuk mendapatkan 

strategi pengembangan gula aren. Menggunakan analisis SWOT dengan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa agroindustri memiliki pertumbuhan melalui intergrasi horizontal 

atau stabilitas, yang menjelaskan bahwa usaha memeliki tujuan relatif lebih definisif, dari 

keseluruhan dapat digabungkan dalam matriks SWOT, dimana diperoleh alternatif 

strategi pengembangan pasar, menjaga kualitas produk, memberikan pelatihan kepada 

karyawan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan tentang agroindustri 

semut aren. 

Penelitian yang dilakukan oleh Evalia (2014) dengan judul ”Strategi Penguatan 

Agroindustri dan Nilai Tambah Aren di Kecamatan Lareh Sago Halaban” tujuan penelitian 
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ini untuk mengetahui nilai tambah dan merumuskan strategi pengembangan agroindustri 

gula semut di Kecamatan Lareh sago Halaban. Penelitian ini dilakukan menggunakan 

metode deskriptif dan menggunakan analisis SWOT dan analisis nilai tambah. Penelitian 

ini lebih memfokuskan kepada strategi penguatan untuk kelompok tani pengusaha aren. 

Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa nilai tambah yang didapat dari pengolahan 

aren menjadi gula semut adalah sebesar 51,01%. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh S, Aryo Fajar, dan Kacung Hariyono 

(2022) dengan judul “Identifikasi Potensi Wilayah Dan Strategi Pengembangan Usaha 

Gula Merah Kelapa Di Kabupaten Banyuwangi” tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana potensi wilayah dalam mendukung produksi gula merah kelapa serta strategi 

pengembangan agroindustri gula kelapa di Kabupaten Banyuwangi. Metode yang 

digunakan yaitu analisis deskriptif dan Force Field Analysis (FFA). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Kecamatan Pesanggaran memiliki persentase terbesar dari seluruh 

agroindustri yang ada di Kabupaten Banyuwangi yakni sebesar 22,31 %dari total 

sebanyak 1067 agorindustri yang ada. Untuk rata – rata luas panen kelapa deres tertinggi 

berada di Kecamatan Kabat dengan rata – rata luas panen pada periode Tahun 2018 – 

2019 sebesar 298 Ha. Produktifitas tertinggi berada di kecamatan Pesanggaran dengan 

nilai produktifitas nya sebesar 0,59 Ton/Ha. Untuk nilai jual tertinggi produk gula merah 

kelapa berada di Kecamatan Pesanggaran dengan rata – rata nilai jual tertinggi sebesar 

Rp 84,788,655 Strategi pengembangan agroindustri gula kelapa di Kabupaten 

Banyuwangi yakni meningkatkan mutu gula merah kelapa, menjalin kemitraan dan 

kerjasama dan Meningkatkan kualitas SDM. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Sugiyowati, Leni, Karno, dan Titik 

Ekowati (2015) dengan judul “Strategi Pengembangan Agroindustri Gula Aren Di 

Kabupaten Kendal” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek teknis produksi, 

aspek finansial, aspek pemasaran, dan alternatif strategi pengembangan agroindustri 

gula aren di Kabupaten Kendal. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

analisis finansial dengan menghitung biaya produksi dan pendapatan usaha pengolahan 

gula aren. Analisis aspek pemasaran dengan menghitung nilai margin pemasaran, 

farmer's share dan nilai efisiensi pemasaran. Analisis alternatif strategi dengan 

menggunakan analisis SWOT. Hasil penelitian dapat diketahui bahwa proses 

pengolahan gula aren di Kabupaten Kendal masih bersifat sederhana. Analisis aspek 

finansial yaitu rata-rata biaya yang dikeluarkan dalam satu kali proses produksi adalah 

Rp 89.960 dengan rata-rata produksi 10,48 kg. Penerimaan yang diperoleh yaitu Rp 

108.157, sehingga pendapatan yang diperoleh adalah Rp 18.196. Analisis kelayakan 

usaha nilai R/C ratio 1,2 dan B/C ratio 0,2 yaitu usaha ini layak dan menguntungkan. 

Analisis aspek pemasaran farmer's share dan nilai efisiensi pemasaran pada semua 

saluran pemasaran gula aren di Kabupaten Kendal sudah berjalan efisien. Berdasarkan 

analisis SWOT, posisi usaha pengolahan gula aren berada pada kuadran I. Alternatif 

strategi pengembangan agroindustri gula aren dengan menggunakan strategi S-O yaitu 

mendukung pertumbuhan agresif. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu di atas memiliki beberapa perbedaan 

dengan penelitian yang telah dilakukan, yaitu penelitian ini akan mendeskripsikan 

pengembangan agroindustri gula aren semut yang dijalankan oleh Kelompok Tani Hutan 

(KTH) Lembang Golla, kemudian dilakukan penelitian untuk menemukan strategi  
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pengembangan agroindustri gula aren semut dan menentukan alternatif strategi yang 

menjadi prioritas dalam pengembangan agroindustri gula aren semut dengan 

menggunakan analisis hirarki proses. Dari aspek sosial lingkungan penelitian juga 

berbeda karena penelitian ini akan  dilaksanakan pada Kelompok Tani Hutan Lembang 

Golla di Kelurahan Bebanga, Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju, Sulawesi Barat. 

Berdasarkan latar belakang ini muncul ketertarikan peneliti untuk melakukan 

penelitian dengan judul ”Strategi Pengembangan Agroindustri Gula Aren Semut (Studi 

Kasus pada Kelompok Tani Hutan (KTH) Lembang Golla Di Kelurahan Bebanga 

Kecamatan Kalukku Kabupaten Mamuju)” maka penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

sumber pengetahuan bagi pembaca mengenai strategi yang dibutuhkan untuk 

Pengembangan Agroindustri Gula Aren Semut pada Kelompok Tani Hutan Lembang 

Golla. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Usaha gula aren semut yang dilakukan oleh Kelompok Tani Hutan (KTH) Lembang 

Golla di Kelurahan Bebanga ini baru dijalankan sejak 25 Juli 2022, hasil survei pada 

usaha gula aren semut lembang golla ditemukan bahwa rata-rata permintaan akan gula 

aren semut mencapai 1 ton perminggu, dimana banyak permintaan dari luar daerah 

seperti Kalimantan, namun permintaan akan gula aren semut tersebut hanya mampu 

dipenuhi sekitar 500 kilogram perminggu. Hal ini karena nira aren yang dihasilkan masih 

terbatas, dan petani hanya memanfaatkan nira dari tanaman aren liar yang ada dilahan 

mereka, serta belum adanya inovasi yang dilakukan petani untuk menanam pohon aren 

sendiri. Sehingga produksinya masih sedikit, dan belum mampu memenuhi permintaan 

yang tinggi. Berdasarkan hal tersebut maka beberapa pertanyaan yang perlu dibahas 

dalam kajian ini, antara lain adalah: 

1. Bagaimana strategi yang ditempuh oleh KTH Lembang Golla dalam menjalankan 

agroindustri gula aren semut Lembang Golla ?  

2. Apa saja faktor internal dan faktor eksternal yang memengaruhi pengembangan 

agroindustri gula aren semut Lembang Golla di Kelurahan Bebanga, Kecamatan 

Kalukku, Kabupaten Mamuju, Sulawesi Barat ? 

3. Bagaimana strategi pengembangan agroindustri gula aren semut Lembang Golla di 

Kelurahan Bebanga, Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju, Sulawesi Barat? 

4. Apakah strategi yang menjadi prioritas dalam pengembangan agroindustri gula aren 

semut Lembang Golla? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan strategi yang ditempuh KTH Lembang Golla dalam menjalankan 

agroindustri gula aren semut Lembang Golla.  

2. Mengetahui apa saja faktor internal dan faktor eksternal yang memengaruhi 

pengembangan agroindustri gula aren semut Lembang Golla di Kelurahan Bebanga, 

Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju, Sulawesi Barat. 

3. Merumuskan strategi  pengembangan agroindustri gula aren semut Lembang Golla 

di Kelurahan Bebanga, Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju, Sulawesi Barat. 
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4. Menetapkan strategi yang menjadi prioritas dalam pengembangan agroindustri gula 

aren semut Lembang Golla. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Agroindustri gula aren semut, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

pertimbangan pengambilan keputusan dalam strategi pengembangan usahanya. 

2. Bagi Pemerintah Daerah, peneitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan dalam 

menyusun kebijakan yang lebih baik di masa yang akan datang, terutama dalam 

pengembangan pertanian di Kabupaten Mamuju. 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Kelurahan Bebanga, Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju, Sulawesi Barat 

merupakan salah satu penghasil gula aren di Sulawesi Barat. Sebagai daerah yang 

memiliki potensi dibidang pertanian, diharapkan petani memiliki kemampuan dan 

pengetahuan dalam mengelola usaha aren secara efisien untuk meningkatkan produksi 

gula aren sehingga dapat meningkatkan pendapatan dengan adanya usaha gula aren 

tersebut. 

Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi produksi gula aren semut di 

kelurahan Bebanga, Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju, Sulawesi Barat 

diperlukan suatu analisis. Analisis ini diperlukan untuk mengetahui strategi 

pengembangan dari agroindustri gula aren semut. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode analisis data berupa analisis SWOT. Dimana kekuatan 

(Strengths), kelemahan (Weakness), peluang (Opportunities), ancaman (Threaths). 

Namun, dalam setiap usaha pasti memiliki keterbatasan baik itu keterbatasan waktu, 

keterbatasan dana, ataupun keterbatasan tenaga. Oleh karena itu, diperlukan penentuan 

strategi yang menjadi prioritas untuk diterapkan dalam mengembangkan usaha 

agroindustri gula aren semut ini. Proses penentuan prioritas strategi dapat dilakukan 

dengan memanfaatkan metode Analytical Hirerarchy Process (AHP). Secara sistematis 

kerangka pemikiran dapat digambarkan sebagai berikut:  
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Strategi Pengembangan Agroindustri Gula Aren 
Semut, 2024 
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BAB II  

METODE PENELITIAN 

 

2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Bebanga, Kecamatan Kalukku, 

Kabupaten Mamuju, Provinsi Sulawesi Barat, Indonesia. Penentuan daerah lokasi 

penelitian ini dilakukan secara sengaja, tanpa unsur paksaan (Purposive Methods) 

dengan pertimbangan Kelurahan Bebanga terdapat usaha gula aren. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan Maret hingga Mei 2024. 

 

2.2 Jenis dan Sumber Data 

Pada penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui 

prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya dan bertujuan mengungkapkan gejala 

holistik-kontekstual melalui pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri 

peneliti sebagai instrumen kunci (Sugiarto, 2015). Data kualitatif pada penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif dari hasil wawancara, kuisioner, observasi serta 

penjabaran hasil dari penelitian tentang gambaran umum agroindustri gula aren semut 

Lembang Golla, data kualitatif juga dibutuhkan untuk menganalisis pengembangan 

usaha dengan mengidentifikasi faktor internal dan eksternal dari agroindustri gula aren 

semut Lembang Golla. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data 

sekunder.  

1. Data primer, data yang diperoleh secara langsung melalui sumber asli (tidak melalui 

media perantara). Data primer secara khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Pada penelitian ini data primer diperoleh secara 

langsung melalui wawancara kepada responden dengan menggunakan kuisioner 

berisi pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya oleh peneliti mengenai faktor 

internal usaha (kekuatan dan kelemahan) seperti ketersediaan bahan baku, sumber 

daya manusia, hubungan antar pihak internal, pemasaran gula aren semut, 

pendapatan, peralatan yang tersedia, dan sumber daya alam, pengetahuan 

karyawan dalam mengolah gula aren semut. Faktor eksternal (Peluang dan 

ancaman) seperti kemajuan teknologi, pesaing usaha, lingkungan usaha, 

permintaan pasar, harga gula aren semut, kualitas produk gula aren semut, akses 

lokasi usaha, hubungan dengan konsumen, serta cuaca dan iklim. 

2. Data sekunder, data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara 

(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain), umumnya berupa data-data yang sudah 

tersedia dan dapat diperoleh dengan membaca, melihat, atau mendengarkan (Fitri, 

2018). Pada penelitian ini data sekunder diperoleh dari berbagai instansi yang 

berhubungan dengan penelitian ini seperti dinas tanaman pangan, hortikultura, dan 

peternakan di Kabupaten Mamuju, serta media cetak dan media online dan berbagai 

buku dan literatur yang berkaitan dengan penelitian ini. 
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2.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Observasi  

Cara pengumpulan data dengan pengamatan langsung, dilakukan pada 

natural setting (kondisi yang almiah), dan pencatatan secara sistematis terhadap 

objek yang diteliti. Data yang diobservasi berupa gambaran sikap, perilaku, dan 

tindakan keseluruhan interaksi antar manusia. Pengumpulan data dengan metode 

observasi dilakukan langsung terhadap aktivitas yang terjadi di lokasi penelitian. 

2. Wawancara  

Bentuk teknik pengumpulan data secara langsung antara peneliti dan 

responden dengan menggunakan instrument kuesioner. Kuesioner  merupakan alat 

yang digunakan dalam bentuk pertanyaan tertulis yang diberikan kepada responden 

pada saat wawancara yang berfungsi sebagai komponen utama dalam memperoleh 

data yang sesuai dengan keperluan penelitian (Sitepu, 2020). Peneliti akan 

menyelenggarakan wawancara secara langsung dengan responden yang menjadi 

narasumber pada penelitian ini mengenai faktor internal usaha (kekuatan dan 

kelemahan) seperti ketersediaan bahan baku, sumberdaya manusia, hubungan 

antar pihak internal, pemasaran gula aren semut, peralatan yang tersedia, dan 

sumberdaya alam, pengetahuan karyawan dalam mengolah gula aren semut. Faktor 

eksternal (Peluang dan ancaman) seperti kemajuan teknologi, pesaing usaha, 

lingkungan usaha, permintaan pasar, harga gula aren semut, kualitas produk gula 

aren semut, akses lokasi usaha, hubungan dengan konsumen, serta cuaca dan iklim 

yang mempengaruhi pengembangan usaha gula aren semut Lembang Golla. 

3. Studi Dokumen 

Informasi yang bisa diperoleh melalui fakta yang tersimpan dalam bentuk 

surat, catatan harian, arsip foto, jurnal kegiatan, dan sebagainya. Data berupa 

dokumen seperti ini bisa dipakai untuk menggali informasi yang telah terjadi di masa 

silam. Peneliti perlu memiliki kepekaan teori untuk memaknai semua dokumen 

tersebut sehingga tidak sekedar barang yang tidak bermakna. 

 

2.4 Teknik Penentuan Informan 

Informan adalah orang yang memiliki pengetahuan atau pemahaman yang lebih 

luas terkait dengan permasalahan atau topik yang sedang diteliti. Informan dipilih untuk 

menjelaskan kondisi atau fakta/fenomena yang terjadi pada informan itu sendiri. 

Penentuan jumlah informan sifatnya fleksibel, artinya peneliti dapat menambah jumlah 

informan ditengah proses penelitian jika informasi yang didapat dirasakan masih kurang. 

Peneliti dapat pula mengurangi jumlah informan jika informasi sudah cukup. Bahkan 

dapat mengganti informan jika orang/subjek yang terpilih tidak kooperatif dalam 

menjawab wawancara (Martha, 2016). 

Informan pada penelitian ini yaitu 1 orang ketua Kelompok Tani Hutan , 1 orang 

Bendahara Kelompok Tani Hutan, 1 orang Sekretaris Kelompok Tani Hutan, 10 orang 

Anggota Kelompok Tani Hutan, serta 5 orang pelanggan dan konsumen dari usaha gula 

aren semut Lembang Golla Kelurahan Bebanga, Kecamatan Kalukku, Kabupaten 

Mamuju Sulawesi Barat. 
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2.5 Metode Analisis Data 

Metode analisis data merupakan bagian dari proses analisis, dimana data yang 

telah dikumpulkan kemudian diproses untuk menghasilkan kesimpulan dalam 

pengambilan keputusan. Metode analisis data digunakan untuk menjawab tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini. Adapun metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain: 

 

2.5.1 Analisis Deskriptif Kualitatif 

Deskriptif Kualitatif (QD) adalah istilah yang digunakan dalam penelitian kualitatif 

untuk suatu kajian yang bersifat deskriptif. Deskriptif kualitatif (QD) adalah suatu metode 

penelitian yang bergerak pada pendekatan kualitatif sederhana dengan alur induktif. Alur 

induktif ini maksudnya penelitian deskriptif kualitatif (QD) diawali dengan proses atau 

peristiwa penjelas yang akhirnya dapat ditarik suatu generalisasi yang merupakan 

sebuah kesimpulan dari proses atau peristiwa tersebut. Deskriptif kualitatif (QD) diartikan 

sebagai penelitian yang mengkaji peristiwa tindakan sosial yang alami menekankan pada 

cara orang menafsirkan, dan memahami pengalaman mereka untuk memahami realitas 

sosial sehingga individu mampu memecahkan masalahnya sendiri (Yuliani, 2018). 

Analisis deskriptif kualitatif pada penelitian ini digunakan untuk mencapai tujuan 

yang pertama yaitu mendeskripsikan strategi yang ditempuh oleh KTH Lembang Golla 

dalam menjalankan agroindustri gula aren semut saat ini. Kemudian deskriptif kualitatif 

juga digunakan untuk mencapai tujuan yang kedua yaitu mengetahui apa saja faktor 

internal dan faktor eksternal yang mempengaruhi pengembangan agroindustri gula aren 

semut, dalam hal ini menjelaskan lebih rinci terkait kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman yang nantinya akan digunakan untuk merumuskan matriks SWOT.  

 

2.5.2 Analisis SWOT 

Pada penelitian ini, data yang diperoleh dianalisis menggunakan SWOT untuk 

mencapai tujuan ketiga yaitu untuk merumuskan strategi pengembangan agroindustri 

gula aren semut. Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis 

untuk merumuskan strategi usahatani. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat 

memaksimalkan strengts (kekuatan) dan opportunity (peluang), namun secara 

bersamaan dapat memaksimalkan weakness (kelemahan) dan treath (ancaman). 

Strengts (kekuatan), weakness (kelemahan), opportunity (peluang) dan treath 

(ancaman) merupakan faktor-faktor strategis usahatani yang perlu dianalisis dalam 

kondisi yang ada saat ini. Hal ini disebut pula analisis situasi dengan model analisis 

SWOT.  

Teknis analisis SWOT yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Internal  

a. Analisis Kekuatan (Strenght) Kekuatan adalah unsur-unsur yang dapat 

diunggulkan oleh perusahaan. Setiap perusahaan perlu menilai kekuatan dan 

kelemahan mereka dibanding pesaingnya. Penilaian tersebut seperti  teknologi, 

sumber daya, finansial, motivasi yang tinggi, citra, dan faktor-faktor lain. 

b. Analisis Kelemahan (Weakness) Kelemahan adalah kekurangan atau 

keterbatasan yang ada pada perusahaan. Kelemahan merupakan situasi dimana 

perusahaan bersaing dengan pesaing yang memiliki keunggulan dan 
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kelemahan, serta kemampuan untuk menguasai pasar, sumber daya, dan 

keterampilan. Fasilitas, sumber daya, keterampilan pemasaran, dan citra merek 

dapat menjadi sumber kelemahan. 

2. Analisis Eksternal  

a. Analisis Peluang (Opportunity) Peluang adalah berbagai hal dan situasi yang 

menguntungkan bagi suatu perusahaan. Sumber daya yang dimiliki setiap 

perusahaan membuatnya unik dari yang lain. peluang unik atau keunggulan 

bersaing, dan beberapa memerlukan banyak modal untuk dimanfaatkan. Bisnis 

dapat berhasil di bidang yang dibutuhkan pembeli yang dikenal sebagai peluang 

pemasaran serta dukungan dari lembaga terkait dan upaya pemasaran. 

b. Analisis Ancaman (Threats) Ancaman adalah faktor-faktor lingkungan yang tidak 

menguntungkan bagi perusahaan, jika tidak diatasi maka akan menjadi 

hambatan bagi perusahaan, baik masa sekarang maupun yang akan datang. 

Masuknya pesaing baru, lambatnya pertumbuhan pasar, meningkatnya 

kekuatan tawar-menawar pembeli atau pemasok penting, perubahan teknologi, 

serta peraturan baru dapat menjadi ancaman bagi keberhasilan perusahaan. 

Oleh karena itu, perencanaan strategis harus mempertimbangkan kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman perusahaan saat ini. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa analisis SWOT merupakan instrumen yang ampuh dalam melakukan analisis 

strategis, keampuhan tersebut terletak pada kemampuan para penentu strategis 

perusahaan untuk memaksimalkan peranan dari faktor kekuatan dan pemanfaatan 

peluang sehingga dapat berperan sebagai alat untuk meminimalisasi kelemahan yang 

terdapat dalam tubuh perusahaan dan menekan dampak ancaman yang timbul dan 

harus dihadapi (Melati, 2019). 

Adapun langkah-langkah yang diperlukan untuk menyusun matriks SWOT, 

sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi peluang eksternal usaha  gula aren semut. Faktor peluang 

merupakan faktor-faktor pendukung dalam pengembangan usaha gula aren semut. 

Faktor pendukung ini merupakan faktor yang berasal dari luar. 

2. Mengidentifikasi ancaman eksternal usaha gula aren semut. Faktor ancaman 

merupakan faktor-faktor penghambat atau hal-hal yang dapat mengancam 

perkembangan usaha gula aren semut yang berasal dari luar. 

3. Mengidentifikasi kekuatan internal usaha gula aren semut. Faktor kakuatan 

merupakan sebuah faktor pendorong dan kekuatan yang berasal dari dalam, dimana 

kekuatan di sini meliputi semua komponen usaha gula aren semut. Sehingga 

bermakna positif untuk pengembangan usaha gula aren semut. 

4. Mengidentifikasi kelemahan internal usaha gula aren semut. Faktor kelemahan 

merupakan suatu faktor kekuatan yang seharusnya dimiliki oleh usaha gula aren 

semut namun tidak ada, yang akhirnya menjadi kelemahan usaha gula aren semut. 

Maka, kelemahan berarti kekurangan-kekurangan yang berasal dari dalam usaha 

gula aren semut itu sendiri. 

5. Mencocokkan kekuatan internal dengan peluang eksternal dan kemudian dicatat 

hasilnya dalam sel strategi SO. Strategi SO ini menggunakan kekuatan untuk 

memanfaatkan peluang eksternal yang ada. 

6. Mencocokkan kelemahan internal dengan peluang eksternal dan kemudian dicatat 
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hasilnya dalam strategi WO. Strategi WO ini mengatasi kelemahan internal dengan 

mencoba memanfaatkan peluang. 

7. Mencocokkan kekuatan internal dengan ancaman eksternal dan kemudian dicatat 

hasilnya dalam sel strategi ST. Strategi ST menggunakan kekuatan untuk 

menghindari dampak dari ancaman eksternal. 

8. Mencocokkan kelemahan internal dengan ancaman eksternal dan kemudian dicatat 

hasilnya dalam sel strategi WT. Strategi WT meminimumkan kelemahan dan 

menghindari ancaman eksternal. 

Untuk lebih memudahkan menganalisa SWOT maka digunakan matriks berupa 

tabel yang digunakan perusahaan dalam mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, 

peluang, ancaman serta kombinasi dimana kekuatan bertemu dengan kesempatan 

adalah keadaan yang paling positif, dan kombinasi kelemahan dan ancaman adalah 

keadaan yang paling negatif dan harus dihindari, yang dapat dimasukkan ke dalam 

matriks sebagai berikut.  

Tabel 1. Matriks Analisis SWOT  

 
     EFAS 
IFAS 

STRENGTH (S) : 
Tentukan faktor- fakor 
kekuatan internal 

WEAKNES (W) : Tentukan 
faktor- factor kelemahan 
internal 

OPPORTUNITY (O) : 
Tentukan faktor- faktor 
peluang eksternal 

STRATEGI SO :  
Ciptakan strategi yang 
menggunakan kekuatan 
dan pemanfaatan peluang 
 

STRATEGI WO : 
Ciptakan strategi yang 
meminimalkan kelemahan 
Untuk memanfaatkan 
peluang 

TREATHS (T) : 
Tentukan faktor- factor 
ancaman eksternal. 

STRATEGI ST : 
Ciptakan strategi yang 
menggunakan kekuatan 
untuk mengatasi ancaman 

STRATEGI WT : 
Ciptakan strategi yang 
meminimalkan kelemahan 
dan menghindari ancaman 

Sumber : Ritonga (2019) 
 

2.5.3 Analisis Hirarki Proses 

Setelah melakukan penyusunan alternatif strategi yang dilakukan dengan metode 

analisis SWOT, selanjutnya pemilihan alternatif Solusi yang dianggap paling sesuai yaitu 

dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). AHP digunakan 

untuk mencapai tujuan keempat yaitu menentukan strategi yang menjadi prioritas dalam 

pengembangan agroindustri gula aren semut.  

Prinsip dasar kerja AHP menurut (Basuki & Andharini, 2016) yaitu: 

1. Penyusunan Hierarki.  

Persoalan yang akan diselesaikan, diuraikan menjadi kriteria pengembangan 

produk gula aren semut, dan setiap kriteria kemudian diuraikan menjadi beberapa 

alternatif untuk selanjutnya menjadi struktur hirarki. 

2. Penilaian kriteria dan Alternatif.  

Kriteria dan alternatif dinilai melalui perbandingan berpasangan. Untuk 

persoalan yang ada skala 1 sampai skala 9 adalah skala terbaik dalam 

mengekspresikan pendapat. Perbandingan dilakukan berdasarkan kebijakan 

pembuat keputusuan dengan cara menilai Tingkat kepentingan antara elemen yang 

satu dengan elemen yang lainnya.  
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Tabel 2. Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan 

Intensitas 
Kepentingan 

Keterangan 

1 Kedua elemen sama pentingnya 

3 Elemen satu sedikit lebih penting daripada elemen lainnya 

5 Elemen yang satu lebih penting daripada elemen yang lainnya 

7 Satu elemen jelas lebih penting daripada elemen lainnya 

9 Satu elemen mutlak penting daripada elemen lainnya 

2,4,6,8 Nilai-nilai diantara dua nilai pertimbangan yang berdekatan 

Sumber: Suryadi dan Ramdhani (2017)  
 
3. Penentuan prioritas 

Untuk setiap kriteria dan alternatif, perlu dilakukan perbandingan 

berpasangan. Nilai-nilai perbandingan relatif kemudian diolah untuk menentukan 

peringkat alternatif dari seluruh alternatif. Baik kriteria kualitatif maupun kuantitatif 

dapat dibandingkan sesuai dengan penilaian yang telah ditentukan untuk 

menghasilkan suatu bobot dan prioritas. Bobot atau prioritas ini dihitung dengan 

manipulasi matriks atau dengan penyelesaian matematik. 

4. Konsistensi Logis.  

Semua elemen dikelompokkan secara logis dan diperingkatkan secara 

konsistensi sesuai dengan suatu kriteria yang logis. Prosedur dalam AHP meliputi: 

a. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan, lalu menyusun 

hierarki dari permasalahan yang dihadapi. Penyusunan hierarki adalah dengan 

menetapkan tujuan yang merupakan sasaran sistem secara keseluruhan pada 

level teratas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar 2. Hierarki Permasalahan 

b. Menentukan prioritas elemen 

Langkah pertama dalam menentukan prioritas elemen adalah membuat 

perbandingan berpasangan, yaitu membandingkan elemen secara berpasangan 

sesuai kriteria yang diberikan. Matriks perbandingan berpasangan diisi dengan 

Kn K2 K1 

STRATEGI PENGEMBANGAN AGROINDUSTRI GULA 

AREN SEMUT 
Tujuan 

Kriteria 

Alternatif An A2 A1 
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menggunakan bilangan untuk mempresentasikan kepentingan relatif dari suatu 

elemen terhadap elemen lainnya. 

c. Sintesis 

Pertimbangan-pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan 

disintesis untuk memperoleh keseluruhan prioritas. 

d. Mengukur Konsistensi 

Dalam pembuatan keputusan, penting untuk mengetahui seberapa baik 

konsistensi yang ada karena kita menginginkan keputusan berdasarkan 

pertimbangan dengan konsistensi yang rendah. 

 

2.6 Batasan Operasional 

Konsep operasional merupakan acuan dalam melaksanakan penelitian mencakup 

penelitian dan berbagai istilah. Untuk menghindari terjadinya kesalahan interpretasi, 

maka batasan tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Agroindustri adalah kegiatan memanfaatkan hasil tanaman aren sebagai bahan baku 

menjadi gula aren semut. 

2. Kelompok Tani Hutan merupakan Kumpulan petani yang mengelola usaha gula aren 

semut Lembang Golla. 

3. Strategi Pengembangan adalah hal-hal yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

usaha gula aren semut kelompok tani hutan Lembang Golla di Kelurahan Bebanga. 

4. SWOT merupakan analisis identifikasi berbagai faktor secara sistematik untuk 

merumuskan dan menyusun pilihan-pilihan strategi. 

5. S (Strengths) adalah kekuatan yang ditemukan dalam usaha gula aren semut 

Lembang Golla. 

6. W (Weakness) adalah kelemahan yang ditemukan dalam usaha gula aren semut 

Lembang Golla. 

7. O (Opportunity) adalah berbagai peluang yang muncul dari luar agroindustri gula 

aren semut Lembang Golla yang dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan agroindustri gula aren semut Lembang Golla. 

8. T (Threats) adalah berbagai ancaman yang muncul dari luar agroindustri gula aren 

semut Lembang Golla yang dapat merugikan agroindustri gula aren semut Lembang 

Golla. 

9. Matriks SWOT merupakan alat yang digunakan untuk Menyusun faktor-faktor 

strategi pengembangan usaha gula aren semut Lembang Golla. 

10. Faktor Internal adalah faktor bagian dalam usaha gula aren semut yang 

mempengaruhi peningkatan produksi gula aren semut dengan indikator kekuatan 

dan kelemahan yang dimiliki usaha Lembang Golla. 

11. Faktor Eksternal adalah faktor bagian luar dari usaha gula aren semut yang 

mempengaruhi peningkatan produksi gula aren semut dengan indikator peluang dan 

ancaman yang dihadapi Usaha Lembang Golla. 

12. Analisis Hirarki Proses merupakan metode yang digunakan untuk menentukan 

strategi yang menjadi prioritas dalam mengembangkan usaha Lembang Golla. 


